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ABSTRAK 

 

Potensi Ekstrak Daun Widuri (Calotropis gigantea) Pada Pertumbuhan Bakteri 

Klebsiella pneumoniae 

 

Oleh : Titis Widyatun 
 

 

Penyebab infeksi yang banyak diderita di negara berkembang disebabkan oleh 

bakteri. Salah satu bakteri yang menyebabkan infeksi adalah Klebsiella pneumoniae. 

Penyakit yang disebabkan oleh bakteri Klebsiella pneumoniae diantaranya yaitu 

pneumonia, bronkitis dan bronkiolitis, maka diperlukan pemanfaatan bahan alam yang 

diduga sebagai antibakteri yaitu salah satunya menggunakan tumbuhan yang bersifat 

sebagai antibakteri salah satunya menggunakan ekstrak daun widuri  (Calotropis 

gigantea). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ekstrak daun widuri (Calotropis 

gigantea) berpotensi  pada pertumbuhan bakteri Klebsiella  pneumoniae.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif analitik yang diperoleh 

dengan menguji daya hambat ekstrak daun widuri (Calotropis gigantea) menggunakan 

metode difusi cakram. Sampel yang digunakan adalah daun widuri (Calotropis 

gigantea). Konsentrasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 100%. 

Hasil pemeriksaan pengujian antibakteri ekstrak daun widuri (Calotropis 

gigantea) dengan konsentrasi 100% menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella 

pneumoniae dengan zona hambat 0mm serta nilai persentase rendemen 11,425%. 

Kesimpulan ekstrak daun widuri (Calotropis gigantea)tidak berpotensimenghambat 

pada pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae.Saran untuk peneliti selanjutnya 

memberikan pengembangan penelitian dengan melakukan uji kuantitatif terkait potensi 

daun widuri (Calotropis gigantea) pada pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae 

atau dengan menggunakan ekstrak, konsentrasi dan bakteri yang berbeda. 

 

 

Kata kunci : ISPA, Klebsiella pneumoniae, Pneumonia, Bronkitis, Bronkiolitis. Daun 

Widuri 
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ABSTRACT 

 

Potential of Widuri Leaf Extract (Calotropis gigantea) on the Growth of Klebsiella 

pneumoniae Bacteria 

 

Oleh :  Titis Widyatun 

 

Many infections in developing countrie are caused by bacteria. One of the 

bacteria that cause infections is Klebsiella pneumoniae. Diseases caused by Klebsiella 

pneumoniae bacteria include pneumonia, bronchitis and bronchiolitis, so it is necessary 

to utilize natural materials suspected of being antibacterial, one of which uses plants 

that are antibacterial, one of which uses widuri leaf extract (Calotropis gigantea). The 

purpose of this study was to determine the potential of widuri leaf extract (Calotropis 

gigantea) on the growth of Klebsiella pneumoniae bacteria.  

The method used in this study is descriptive analytic obtained by testing the 

inhibition of widuri leaf extract (Calotropis gigantea) using the disc diffusion method. 

The sample used was widuri leaf (Calotropis gigantea). The concentration used in this 

study is 100%.  

The results of antibacterial testing of widuri leaf extract (Calotropis gigantea) 

with a concentration of 100% inhibited the growth of Klebsiella pneumoniae bacteria 

with a 0mm inhibition zone and a yield percentage value of 11.425%. The conclusion of 

widuri leaf extract (Calotropis gigantea) does not have the potential to inhibit the 

growth of Klebsiella pneumoniae bacteria. Suggestions for further researchers provide 

research development by conducting quantitative tests related to the potential of widuri 

leaves (Calotropis gigantea) on the growth of Klebsiella pneumoniae bacteria or by 

using different extracts, concentrations and bacteria. 

 

Keywords : ISPA, Klebsiella pneumoniae, Pneumonia, Bronchitis, Bronchiolitis. Thistle 

Leaf 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penyakit Infeksi merupakan jenis penyakit yang banyak diderita di negara 

berkembang seperti di Indonesia. Penyebab infeksi sendiri disebabkan oleh 

bakteri. Salah satu bakteri yang menyebabkan infeksi adalah Klebsiella 

pneumoniae. Bakteri Klebsiella pneumoniae merupakan bakteri gram-negatif 

yang menyebabkan infeksi saluran kemih, infeksi pernafasan terutama jika daya 

tahan tubuhnya melemah (Greti et al., 2020) 

Haltersebutrelevandengan penelitiansebelumnya bahwa daun widuri 

(Calotropis gigantea) dapat mempengaruhi pertumbuhan atau menghambat 

bakteri. Dilaporkan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus denga 

adanya zona bening di sekitar kertas  cakram  pada konsentrasi 10%, 20%, dan 

30% masing-masing memiliki zona bening sebesar 6,33mm, 9,67mm dan 

15,33mm  (Hidayah et al., 2020). 

Daun widuri (Calotropis gigantea) sendiri mengandung senyawa aktif 

seperti flavonoid, alkaloid, dan tanin. Senyawa tersebut memiliki kemampuan 

untuk menghambat pertumbuhan bakteri yang dapat menyebabkan kerusakan 

pada membran sel (Arifin et al., 2019). 

Solusi yang dilakukan dalam mengatasi masalah infeksi yaitu dengan 

memanfaatkan bahan alam yang diduga sebagai antibakterKlebsiella pneumoniae, 
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sehingga penyakit infeksi dapat dikurangi dengan menggunakan ekstrak daun 

widuri (Calotropis gigantea). Penelitian yang  

akan dilakukanadalah “Potensi Ekstrak daun widuri (Calotropis 

gigantea)TerhadapPertumbuhanBakteriKlebsiellapneumoniae.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat 

dirumuskanpertanyaan yaitu “Apakah Ekstrakdaunwiduri (Calotropis gigantea) 

berpotensi padapertumbuhanbakteriKlebsiellapneumoniae.” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahandiatas,makatujuan  penelitiannyayaitu: 

Untukmengetahuiekstrakdaunwiduri(Calotropisgigantea) berpotensi  pada 

pertumbuhanbakteriKlebsiella pneumoniae. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkandapatmemberikaninformasidibidangkesehatankhususnya

pemanfaatan bahan alam sebagai antibakteri Klebsiella pneumoniae. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi mahasiswa 

Menambahpengetahuanterkait pemanfaatan bahan alam sebagai antibakteri. 
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2. Bagipenelitiselanjutnya 

Sebagai sumber informasi dalam mengembangkan penelitian 

selanjutnya dibidang bakteriologi mengenai penelitian zona bening 

dalammengetahui Potensi Ekstakdaunwiduri(Calotropis gigantea) 

berpotensipada pertumbuhan bakteriKlebsiellapneumoniae dengan 

konsentrasi berbeda. 

3. Bagimasyarakat 

Memberi informasi terkait pemanfaatan daun widuri (Calotropis 

gigantea) sebagaiantibakteri Klebsiella pneumoniae. 

4.    Bagitenagamedis 

Pemanfaatan bahan alam sebagai antibakteri dan sumber data bagi 

penelitian selanjutnya yang berkaitan denganpotensi 

ekstrakdaunwiduri(Calotropis gigantea). 



 
 

2 
 

BAB 2 

TINJAUANPUSTAKA 

 2.1 Tanaman Widuri (Calotropis gigantea) 

Tanaman widu lri (Calotropis gigante la) adalah tanaman se lmak be lsar yang 

be lrasaldari India de lngan tinggi 0,5-3 meltelr. Tanaman ini banyak dite lmu lkan 

tulmbu lh di te lmpat liar. Masyarakat Jawa me lnye lbu ltnya babakoan, badori, bidu lri, 

widu lri, sadu lri, bu lrigha (Silvia, 2020). 

 

 

 

Gambar2.1 Dauln widulri (Calotropisgigante la) (Wulan, 2019). 

    2.1.1 Taksonomi Tanaman  Wi dur i  ( C a l o t r o p i s  g i g a n t e a )  

Klasifikasi tanaman widu lri (Calotropis gigante la), yaitu l : 

Kingdom  :Plantael(Tulmbulhan) 

Su lbkingdom  : Trache lobionta 

Su lpelrDivisi  : Spe lrmatophyta 

Divisi   :Magnoliophyta 

Ke llas  :Magnoliopsida 

Su lbKe llas   :Aste lridae l 

Ordo   :Ge lntianale ls 

Famili          :Ascle lpiadace lae l 

Ge lnu ls           :Calitropis 
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Spe lsie ls   :Calotropisgigante la(L.)W.TAiton 

2.1.2 KandunganKimiaTanamanWiduri(Calotropisgigantea) 

Tanamanwidu lri(Calotropis gigante la)bisa digu lnakan 

se lbagaibahanobat, dan sangatbe lrkaitande lngankandu lngan kimia yang 

te lrdapat dalam tanaman te lru ltama zat bioaktif dalamtanaman. Se lnyawa 

bioaktif yang te lrdapat dalam tanaman atau lpu ln tu lmbu lhanu lmu lmnya 

me lmiliki se lnyawa me ltabolisme l prime lr dan se lnyawa 

me ltabolisme lse lku lnde lr.Salahsatu lgolonganse lnyawame ltabolitse lku lnde lrse lpe lrti

golongan flavonoid dan tanin Be lrdasarkan u lji fitokimia 

yangte llahdilaku lkan padae lkstrakdau lnwidu lri(Calotropis 

gigante la)positifme lngandu lngse lnyawa flavonoid, alkaloid dan 

tanin(Hidayah, 2019). 

2.1.3 Morfologi Daun Widuri (Calotropis gigantea) 

 Dau ln tu lnggal, be lrbe lntu lk bu llat te llu lr atau l bu llat 

Panjang.Be lrtangkaipe lnde lk,tu lmbu lhjantu lng,te lpirata,pe lrtu llanganme lnyirip,Pa

njang 8-30 cm. le lbar 4-15 cm dan be lrwarna hijau l mu lda. 

Pe lrmu lkaanatasdau lnmu ldabe lrambu ltrapatdanbe lrwarnapu ltih. (Novarini et al., 

2018)  

2.1.4  Maserasi 

Mase lraside lngan cara me lre lndam dau ln dan bu lnga widu lri (Calotropis 

gigante la) ke ldalampe llaru lt e ltanol 96%. Mase lrasi dilaku lkan dalam ru langan 

yang tidak langsu lng te lrke lna sinar matahari se llama 3-5 



 

 
 

% Rendemen ∶  
Berat Ekstrak

Berat Bahan Baku
x100% 

harise lse lkalidilaku lkankontrol u lntu lk me lngamati kadar 

airnya,ke lmu ldiane lkstrak dible lnde lr dan ditimbang se lrta 

disaringu lntu lkme lndapatkan e lkstrak cair dan didapatlah mase lrat, 

ke lmu ldian mase lrat dibu late lkstrakde lngan whate lrbath (Insani, 2019). 

2.1.5  Pengertian Rendemen 

  Relnde lme ln adalah su latu l pelrbandingan be lrat ke lring bahan yang dihasilkan 

pada su latu l bahan yang akan dite lliti. Nilai re lnde lme ln se lndiri be lrkaitan 

delngan banyaknya kandu lngan bioaktif. 

2.1.6  Kriteria Rendemen  

Sulatul pe lrnyataan me lngelnai re lndelme ln jika se lmakin tinggi re lndelme ln 

sulatul zat atau l bahan yang dite lliti maka se lmakin tinggi kandu lngan zat yang 

ada pada bahan yang akan dite lliti (Toar Waraney et al., 2020) 

Rulmu ls pelrhitu lngan ulntulk me lngeltahu li su latu l relndelme ln yaitu l : 
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2.2 BakteriKlebsiellapneumoniae 

Kle lbsie llla pne lu lmoniae lme lru lpakan  bakte lri gram ne lgatif (-) yang 

be lrada di pe lrmu lkaan mu lkosa mamalia dan 

lingku lngan(tanah,air,danlainnya).Padamanu lsiabe lrkolonisasi di salu lran 

pe lnce lrnaandan le lbih jarang di hasofaringse lhingga masu lk 

ke lsirku llasidanjaringan lainyangme lnye lbabkan infe lksi. Se lcara makroskopis 

koloni me lmiliki diame ltelr se lbe lsar 2-5 mm, be lrwarna me lrah mu lda pada me ldia 

selle lktif, mu lkoid dan ce lndelru lng belrsatul apabila diinku lbasikan(Gusti, 2021). 

 

 

 

 

Gambar2.2 Sell Bakte lriKle lbsie lllapne lu lmoniae l 

2.2.1 TaksonomiBakteriKlebsiellapneumoniae 

Kingdom : Bacte lriael 

Phylu lm :Protelobactelria 

Classis :GammaProte lobactelria 

Ordo :E lntelrobacte lrialels 

Family :E lntelrobacte lriace lae l 

Ge lnu ls :Kle lbsie llla 

Spe lcie ls :Kle lbsie lllapne lu lmoniae l(Ku lrniawane ltal.,2019). 
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2.2.2 MorfologiBakteriKlebsiellapneumoniae 

Kle lbsie lllapne lu lmoniae lme lru lpakangolonganbakte lrigramne lgatif,be lrbe lntu l

kbatang pe lnde lk, faku lltatif ae lrob, tidak me lmbe lntu lk spora, tidak 

be lrge lrak,me lmpu lnyaikapsu llyangte lbal,me lmilikiu lku lran0,5-

1,5µ.Ttidakmampu lbe lrge lrakkare lnatidakme lmilikiflage llte ltapimampu l 

me lmpe lrme lntasikan karbohidrat me lmbe lntu lk asam dan gas, 

Spe lsie lsKle lbsie lllame lnu lnju lkkanpe lrtu lmbu lhanmu lkoid,dankapsu llpolisakariday

angbe lsar.Kle lbsie lllate lrdapatdi 

se llapu ltle lndir,mu llu ltdanu lsu lsorangse lhatse lbagaifloranormal(Jawe ltz,2019). 

2.2.3 PatogenitasBakteriKlebsiellapneumoniae  

Bakte lri Kkle lbsiclla pne lu lmoniae ladalah bakte lri ulsu ls, baktelriu lsu ls 

inibiasanyame lnghu lniulsulsmanu lsiaselbagaifloranormaltanpame lnye lbabkanpe l

nyakit se lriu ls. Bakte lri Kle lbsiellla pne lulmoniae l melnjadi patoge ln 

ke ltikabakte lri ini be lrada di lu lar jaringan atau l di lokasi yang su llit te lrlihat 

olelhfloranormal. E lntelrobacte lriace lae l ini ju lga dapat be lrakibat infelksi yang 

didapatkan dirulmah sakit dan ju lga kadang infe lksikome lrsial (Sirait,2019). 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Bakte lri Kle lbsiellla pne lulmoniael pada mikroskop 
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2.2.4 Mekanisme Antibakteri 

1. Flavonoid  

Flavonoid me lrulpakan se lnyawa polar, me ltabolit se lkulndelr yang 

me lmpu lnyai ke lmampulan u lntu lk me lnghambat pe lrtu lmbu lhan bakte lri yang dapat 

me lnye lbabkan ke lrulsakan pada me lmbran sell (Arifin et al., 2019). 

2. Alkaloid 

Alkaloid me lrulpakan salah sau l me ltabolit se lkulnde lr dan me lmpu lnyai 

kelmampu lan se lbagai antibakte lri delngan me lkanisme l yang be lrfulngsi me lrulsak 

dinding se ll bakte lri (Muladirah, 2021). 

3. Tanin 

Tanin me lru lpakan se lnyawa me lrulpakan se lnyawa makromole lkull dari 

golongan polife lnol yang mu ldah larult dalam pe llaru lt polar. Melmpu lnyai 

kelmampu lan me lnghambat pe lrtu lmbu lhan bakte lri de lngan me lru lsak me lmbran se ll 

(Dewi & Rahmat, 2021). 

2.3 Metode In Vitro (Difusi Cakram) 

Me ltode l dalam pe lne llitian yang digu lnakan u lntu lk me lnge ltahu li aktifitas 

bakte lri yaitu l de lngan me lnggu lnakan Me ltode l difu lsi, Me ltode l difu lsi me lru lpakan 

me ltode l yang digu lnakan se lbagai pe lne lntu l se lnsitifitas mikroba te lrhadap 

antimikroba, ke lrtas cakram yang me lmiliki fu lngsi u lntu lk me lnye lrap antibakte lri 

fraksi, yang dile ltakkan pada me ldia agar ke lmu ldian di inku lbasi se llama 24 jam 

pada su lhu l 35ºC (Anggraini, 2021). 
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Prinsip ke lrja Me ltode l difu lsi adalah de lngan me lne lmpe llkan ke lrtas cakram 

pada me ldia agar yang te llah dihomoge lnkan lalu l di inku lbasi sampai te lrlihat zona 

hambatnya. Ke lle lbihan dari Me ltode l difu lsi ini adalah le lbih be lsarnya fle lksibilitas 

dalam pe lmilihan antibiotik yang akan digu lnakan dalam pe lne llitian, me ltode l 

cakram ini te lrmasu lk me ltode l yang mu ldah dilaku lkan dan ju lga se lde lrhana u lntu lk 

me lne lntu lkan aktivitas mikroba, de lngan cara me lngamati zona hambat yang 

te lrbe lntu lk pada u lji cakram (Fransiska e lt al.,2020).  

2.4 KlasifikasiResponHambatanPertumbuhanBakteri 

Belrdasarkan pe lne llitian se lbe llulmnya dari pe lmbacaan hasil dari u lji 

dayahambatbakte lridelnganme ltode ldifulsi 

cakramadalahde lnganme lngamatite lrbelntulknya zona hambatan di se lkitar ke lrtas 

cakram (disk).Se lte llah dite lntulkanrata-

ratazonahambatke lmuldiandiklasifikasikanke lmampu lanhambatan. 

Tabel 2.1 Kate lgori Diame ltelr Zona Hambat 

No. Diame lte lr Zona Hambat Re lspon Hambatan Pe lrtu lmbu lhan 

1. >20mm Sangat Ku lat 

2. 10-20mm Ku lat 

3. 5-10mm Se ldang 

4. <5mm Le lmah 

Su lmbe lr : (Kirtanayasa, 2022). 
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BAB 3 

KERANGKAKONSEPTUAL 

3.1Kerangka Konseptual  

 

 

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

Keltelrangan :  

: Ditelliti 

: Tidak Ditelliti 

Gambar 3.1 Kelrangka Konselptulal Pelnellitian

Mengham

-bat 

pertumbu

han 

bakteri 

(kerusaka

n pada sel 

membran 

bakteri). 

Flavonoid Tanin Alkaloid 

Mengham

-bat 

pertumbu

-han 

dengan 

cara 

merusak 

membran 

sel 

bakteri. 

Mengham

-bat 

pertumbu-

han 

bakteri 

gram 

positif 

dan gram 

negatif. 

Terpenoid Saponin 

Mengham

-bat 

pertumbu

-han 

bakteri 

dan 

resisten 

terhadap 

antibiotik. 

Mence-

gah 

stabili-

tas dari 

mem-

bran 

(mem-

buat sel 

bakteri 

lisis). 

1. Sangat kuat (>20mm) 

2. Kuat (10-20mm) 

3. Sedang (5-10mm) 

4. Lemah (<5mm) 

Daun Widuri  

(Calotropis gigantea) 

Maserasi  Antibakteri  

Uji Fitokimia  

 

1. Alkaloid 

2. Tanin 

3. Flavonoid   

Pertumbuhan 

Klebsiella 

pneumoniae 

Metode In Vitro 

(Difusi Cakram) 

Terbentuk 

zona bening  

Tidak terbentuk 

zona bening 
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3.1PenjelasanKerangkaKonseptual 

Belrdasarkan ke lrangka konse lptulal di atas, bahwa dau ln widu lri 

(Calotropis gigante la) me lngandu lng selnyawa aktif yaitu l Flavonoid, Tanin, 

dan Alkaloid, dapat digu lnakan se lbagai antibakte lri, dauln widu lri   

(Calotropis gigante la)  de lngan konse lntrasi 100%, diambil e lkstraknya 

delngan cara di mase lrasi de lngan e ltanol 96%, Ke lmu ldian ditambahkan pada 

bakte lri Kle lbsiellla pne lulmoniae l delngan melnggulnakanme ltode l difu lsi cakram, 

kelmu ldian diamati adanya zona hambat te lrhadap pe lrtu lmbulhan bakte lri 

Kle lbsielllapne lulmoniael. 



 

 
 

BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini me lnggulnakan De lskriptif analitik, Pe lnellitian ini 

me lnggulnakan e lkstrak dau ln widu lri (Calotropis gigante la) Selbagai antibakte lri 

pada pe lrtulmbu lhan bakte lri Kle lbsiellla pne lulmoniael. 

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

4.2.1Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan dimu llai dari pelnyu lsulnan proposal hingga 

pelnyu lsulnan laporan akhir pada bu llan Me li sampai de lngan bullan Juli 2023. 

4.2.2Tempat Penelitian 

Pelngambilan sampe ll dilaku lkan di RSU lD Jombang. Lokasi pe lnellitian ini 

akan dilaku lkan di laboratoriu lm Bakte lriologi DIII Te lknologi Laboratoriu lm 

Meldis Institult Telknologi Sains dan Ke lselhatan Insan Celnde lkia Me ldika 

Jombang. 

4.3 Populasi, Sampel dan Sampling 

4.3.1 Populasi 

Popu llasi adalah obje lk atau l sulbjelk yang me lmpu lnyai karakte lristik dan 

kulalitas telrte lntul selsulai yang dite ltapkan ole lh pelne lliti u lntulk dipe llajari dan akan 

dipe lrolelh su latul ke lsimpu llan (Anisa, 2021) Popu llasi yang digu lnakan pada 

pelne llitian ini adalah isolat bakte lri Kle lbsiellla pne lulmoniael dari Ru lmah Sakit 

U lmu lm Dae lrah Kabulpate ln Jombang 

 



 

 
 

4.3.2 Sampel   

Sampe ll adalah se lbagian dari popu llasi yang akan dite lliti (Arikunto, 2019) 

Sampe ll yang digu lnakan pada pe lnellitian ini adalah dau ln widu lri (Calotropis 

gigante la). 

4.3.3 Teknik Sampling 

Telknik sampling adalah prose ls pe lngambilan sampe ll dari su latu l popullasi 

ulntulk me lndapatkan sampe ll yang akan dilte lliti dan akan dijadikan obje lk 

pelne llitian (Sumargo, 2020). Te lknik sampling pada pe lnlitian kali ini yaitu l non 

random sampling de lngan cara me lngambil sampe ll se lcara tidak acak yang artinya 

pellu lang telrambilnya sampe ll sama. 

. 
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4.4 Kerangka Kerja (Frame Work) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kelrangka Kelrja potelnsi E lkstrak Dauln Widu lri (Calotropis gigante la)Pada 

Pelrtulmbu lhan Bakte lri Kle lbsiellla pne lulmoniael. 

Identifikasi Masalah 

Penyusunan Proposal 

Jenis Penelitian 

Deskriptif Analitik 

Populasi  

Isolat Bakteri Klebsiellla 

pneumoniaeDari RSUD Jombang 

Teknik  Sampling 

Non Random Sampling 

Sampel 

Daun Widuri (Calotropis gigantea) 

PengumpulanData 

Pengolahan Data 

Editing, Coding, Tabulating 

Analisa Data 

Penyusunan Laporan 
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4.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

4.5.1 Variabel Penelitian 

Variabell pe lnellitian adalah se lsulatu l yang belrbelntu lk atribult atau l nilai yang 

dite ltapkan ole lh pe lnelliti u lntu lk dipe llajari se lhingga dipe lrole lh informasi te lntang 

hal te lrselbult, kelmu ldian ditarik ke lsimpu llannya (Anisa, 2021)Variabell dalam 

pelne llitian ini adalah e lkstrasi dau ln widulri (Calotropis gigante la) pada 

pelrtu lmbu lhan bakte lri Kle lbsiellla pne lulmoniael. 

4.5.2 Definisi Operasional Variabel 

Berikut merupakan definisi operasional variabel dalam penelitian ini : 

  Tabel 4.1 Delfinisi Opelrasional Variabe ll Pote lnsi Elkstrak Dauln Widu lri 

(Calotropis gigante la) Pada Pe lrtu lmbu lhan Bakte lri Kle lbsiellla pne lulmoniae l. 

 

No. 

 

Variabell 

 

Delfinisi 

Ope lrasional 

 

Parame ltelr 

 

Alat 

Ulkulr 

 

Kritelria 

1.  Pote lnsi 

Elkstrak Dauln 

Widu lri 

(Calotropis 

gigantela) 

Pada 

Pe lrtulmbu l-

han Baktelri 

Kle lbsiellla 

pne lulmoniae l 

Ke lmampu lan 

Dau ln Widulri 

(Calotropis 

gigantela) 

ulntulk 

me lnghambat 

baktelri 

Kle lbsiellla 

pnelulmoniae l 

karelna 

me lngandu lng 

se lnyawa 

flavonoid, 

alkaloid dan 

tanin 

 

Zona hambat 

pada 

pe lrtulmbu lhan 

baktelri 

Kle lbsiellla 

pne lulmoniae l 

de lngan me ltodel 

difulsi cakram 

Jangka 

sorong 

1. Melnghambat 

a. Zona hambat 

lelmah : <5mm 

b. Zona hambat 

se ldang : 5-

10mm 

c. Zona hambat 

ku lat : 10-

20mm 

d. Zona hambat 

sangat kulat : 

>20mm 

2. Tidak 

me lnghambat 
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4.6 Pengumpulan Data 

4.6.1 Instrumen Penelitian  

Instrulme ln pelnellitian adalah se lbagai alat yang digu lnakan u lntulk 

me lnye llidiki su latu l  masalah, me lme lriksa, me lnganalisa dan me lngulmpu llkan data 

(Anisa, 2021) Cara yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini ialah u lntulk 

me lngkonfirmasi pote lnsi dau ln widu lri (Calotropis gigante la) pada pe lrtulmbu lhan 

Kle lbsiellla pne lulmoniael: 

4.6.2 Alat dan Bahan : 

a. Alat : 

a. Aultoclave l 1 bulah 

b. Batang pe lngadulk 2 bulah 

c. Cawan peltri be lsar 10 bu lah 

d. Nelraca analitik  1 bulah 

e. Corong gellas 2 bulah 

f. Elrle lnme lye lr 50 ml 2 bulah 

g. Belake lr glass 500 ml 4 bulah 

h. Hotplate l 2 bulah 

i. Inculbator  1 bulah 

j. Kelrtas pelmbu lngku ls 5 le lmbar 

k. Osel bullat 1 bulah 

l. Cotton bu lds 1 bulah 
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m. Hotplate l 1 bulah 

n. Api bulnseln 1 bulah 

o. Pinselt 1 bulah 

p. Pelnggaris 30 cm 1 bulah 

q. Pipelt volu lme l 1 bulah 

r. Pipelt te lte ls  1 bulah 

s. Ph Indikator 1 bulah 

t. Pulsh ball 1 bulah 

u. Plastik Wrap  1 bulah 

v. Rak tabu lng 1 bulah 

b. Bahan  

1. Elkstrak dau ln widu lri (Calotropis 

gigante la) konselntrasi 100% 

 

2. Isolate l bakte lri kle lbsiellla pne lulmoniael 1 bulah 

3. H2SO4 1% 9,95 ml 

4. BaCL 1% 0,05 ml 

5. NaCL 0,9% 10 ml 

6. HCL Pelkat 2 te ltels 

7. Klorofom  5 te ltels 

8. Relage ln Wagne lr 2-3 te ltels 

9. Selrbulk Magnelsiulm 1 selndok takar 

10. Meldia MHA 6 bulah 

11. Akulade lst  500 ml 

 200 gram 

gram 
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12. Eltanol 96% 1000 ml 

13. 𝐹𝑒𝐶𝑙31% 3 te ltels 

4.6.3 Prosedur Kerja 

A. Sterilisasi alat 

Laku lkan stelrilisasi pada alat dan su lspelnsel ulntulk me lnghilangkan 

mikroorganisme l lain yang dapat me lnjadikan pe lngarulh pada bagian hasil 

pelne llitian. Prose ls stelrilisasi me lmakai alat yaitu laultoclave l de lngan su lhul 121℃ 

delngan waktu l 15-20 me lnit, tu lnggul prosels stelrilisasi sampai su lhul rulang. 

B. Pembuatan Media MHA 

Pelmbulatan meldia MHA (Mulelllelr HintonAgar)ulntulk pelrtulmbulhan klelbsiellla 

pnelulmoniael : 

1. Ditimbang meldia MHA selbanyak 3,08 gram. 

2. Dilarultkan delngan 250 ml aquladelst pada belakelr glass. Panaskan diatas 

hotplatel sampai laru lt. 

3. Diulkulr pH melnggulnakan pH me ltelr 7,4.  

4. Tambahkan aquladelst sampai delngan tanda 250 ml.Panaskan sampai 

melndidih. Masulkkan kel dalam elrlelnmelyelr250 ml. 

5. Ditultulpdelngan kapas ste lril melnggulnakanwaktul 15 melnit dan su lhul 

121℃.Telkanan 1,5 atm. 

6. Ditulangkanmeldia kel dalam cawan pe ltri belsar (15ml) dan cawan pe ltri kelcil 

(10ml) yang su ldah stelril. 
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7. Cawan peltri yang su ldah belrisi meldia dibu lngkulsdelngan  plastic wrap, 

tulnggul sulhul melnulruln sampai 50℃. 

8. Disimpan di dalam ku llkas (Irhas et al., 2022). 

C. Pembuatan Ekstrak  Daun Widuri (Calotropis gigantea) 

1. Diambil dau ln widu lri (Calotropis gigante la) yang su ldah be lrulsia be lrwarna 

hijaul tula 

2. Ditimbang 3kg u lntu lk dauln widulri (Calotropis gigante la)se lbellulm dilaku lkan 

pelncu lcian 

3. Dauln widulri (Calotropis gigante la)di cu lci me lnggulnakan air me lngalir de lngan 

tuljulan ulntulk me lnghilangkan ge ltahnya 

4. Dipotong ke lcil-kelcil se lhingga me lmu ldahkan prosels pelngelringan 

5. Dile ltakkan di wadah yang digu lnakan u lntulk prose ls pelngelringan dan tidak 

langsu lng te lrkelna sinar matahari (diangin-anginkan), amati kadar air pada 

dauln widulri se llama 5 hari.  

6. Dihancu lrkan delngan me lnggulnakan ble lndelr hingga me lnjadi se lrbulk 

7. Ditimbang se lrbulk dauln widu lri (Calotropis gigante la)se lbanyak 200 gram. 

Masulkkan kel dalam belake lr glass  

8. Ditambah de lngan pellaru lt eltanol 96% pada masing-masing be lakelr glass 

sampai te lrelndam se lmu lanya. 

9. Dimase lrasi sellama 3 hari, se llama prosels mase lrasi jangan lu lpa selselkali 

diadu lk se ltiap selhari se lkali. Jika te lrjadi pe lnyu lsultan, maka ditambahkan 

eltanol  96% 
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10. Disaring elkstrak yang su ldah dimase lrasi me lnggulnakan kain se lbanyak 2x 

pelnyaringan sampai be lnar-be lnar tidak ada selrbulk yang te lrsisa 

11. Dipanaskan pada hotplate l sellama 3 hari pada su lhul 100°C se lselkali jangan 

lulpa diadu lk.  

12. Jika se llama 3 hari indikator batang pe lngadulk su ldah tidak me lnyala jika 

dibakar, maka bahan su ldah bisa digu lnakan ulntulk me llaku lkan ulji fitokimia. 

D.  Uji fitokimia 

1. Flavonoid  

a. Diambil 1ml e lkstrak dau ln widulri (Calotropis gigante la) 

b. Ditambahkan se lrbulk magne lsiulm dan 2 te lte ls HCL pelkat 

c. Dihomoge lnkan 

d. Sampe ll positif flavonid te lrjadi pelrulbahan warna jingga dan be lrbulih 

2. Alkaloid 

a. Diambil 1ml e lkstrak dau ln widulri (Calotropis gigante la). 

b. Ditambahkan 5 te lte ls klorofom dan 2 te lte ls relage ln wagnelr 

c. Dihomoge lnkan  

d. Sampe ll positif alkaloid akan me lnulnju lkkan elndapan coklat 

3. Tanin   

a. Disiapkan 1ml  e lkstrak dau ln widulri (Calotropis gigante la) 

b. Ditambahkan 2 -3 te ltels 𝐹𝑒𝐶𝑙31% 

c. Sampe ll positif tanin te lrjadi pelrulbahan warna dari hijau l kelhitaman 

(Sukmawati et al., 2020) 
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E. Pembuatan Mc Farland 

1. Pelmbulatan Sulspelnsi 

a. Diambil 10ml NaCL 0,9% 

b. Diambil 1 koloni de lngan melnggulnakan osel bullat 

c. Dihomogelnkan  

2. Pelmbulatan Standart Mc Farland 

a. Diambil 9,95ml H2SO4 1% 

b. Diambil 0,05ml BaCL 1% 

c. Dihomogelnkan  

d. Disamakan ke lke lru lhan su lspelnsi dan standart de lngan me lnambahkan 

koloni bakte lri sampai te lrjadi kelkelrulhan yang sama 

F. Uji Antibakteri 

1. Disiapkan alat dan bahan. 

2. Disiapkan meldia MHA yang su ldah padat.  

3. Disiapkan su lspelnsi baktelri Klelbsiellla pnelulmoniael. 

4. Dipipelt 1 mikro su lspe lnsi baktelri dalam meldia. 

5. Diratakan su lspelnsi delngan melnggorelskan melnggulnakan cotton bu lds. 

6. Diamkan sellama 7 melnit agar su lspelnsi baktelri belrdifulsi delngan meldia. 

7. Dicellulpkan masing-masing papelr disk (cakram) ke l dalam e lkstrak dauln 

widulri (Calotropis gigantela) 

8. Diamkan sellama 30 melnit agar cakram dapat me lnye lrap elkstrak  

9. Diatulr jarak antar papelr disk selsulai tanda garis yang tellah dibu lat. 
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10. Dileltakkan papelr disk ke l dalam meldia yang su ldah te lrsu lspelnsi delngan 

baktelri 

11. Bulngkuls cawan peltri melnggulnakan plastik wrap 

12. Diinkulbasi sellama 24 jam pada su lhul 37℃. 

13. Diamati ada tidaknya zona be lning diselkitar papelr disk.  

14. Diamati langsu lng melnggu lnakan colony cou lntelr agar telrlihat je llas 

15. Dicatat hasil yang dipe lrolelh dan dokulmelntasi hasil  

4.7 Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data 

4.7.1 TeknikPengolahan data 

U lntulk te lkhnik pelngolahan data se lndiri ada be lbelrapa tahap, yaitu l :  

1. Elditing 

Dalam pe lnellitian ini, yang dilaku lkan se lselorang adalah me lngimpor 

atau l me lme lriksa kelmbali data yang diku lmpu llkan. Se ltellah itu l, baik tahap 

pelngulmpu llan data ataul pe lngelditan pasca pelngulmpu llan data belrlangsu lng. 

2. Coding  

Pelngkodelan dilaku lkan ulntulk me lngide lntifikasi data yang te lrkulmpu ll 

dan me lmbe lrikan angka. Dalam pe lnellitian ini yang haru ls dilaku lkan 

pelne lliti adalah me lngamati, me lnyu lnting, me lnyu lnting, dan melngkode lkan 

hasil pe lnellitian.  

3. Tabullating  

Tabullating me lrulpakan cara me lmbu lat tabe ll-tabe lldata, se lsulai delngan 

apa yang dimaksu ldkan ole lh selorang pelne lliti. 
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4.7.2 Analisis Data 

Analisis data me lnulrult(Sugiyono, 2018)Adalah prose ls me lncari dan 

me lnyu lsuln selcara siste lmatis data yang dipe lrolelh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan doku lme lntasi de lngan me lnyu lsuln kel dalam pola dan 

me lmilih mana yang pe lnting dan mana yang akan dipe llajari dan me lmbu lat 

kelsimpu llan se lhingga mu ldah dipahami orang lain. Pote lnsi elkstrak dauln 

widulri (Calotropis gigante la) pada me ldia cawan pe ltri yang diinku lbasi dalam 

inkulbator pada su lhul 37ºC se llama 24 jam dan diamati pe lrtulmbu lhan bakte lri 

pada e lkstrak dau ln widu lri (Calotropis gigante la) de lngan me lngulkulr zona 

hambat dalam cawan pe ltri de lngan me lnggulnakan jangka sorong. 

Hasil krite lria daya hambat e lkstrak dau ln widu lri (Calotropis gigante la) 

te lrhadap pe lrtulmbu lhan Kle lbsiellla pne lulmoniae l delngan me ltodel difulsi cakram 

selbagai be lrikult (Santoso, 2020). 

1. Sangat ku lat jika zona bcning yang te lrbelntulk >20 mm 

2. Kulat jika zona be lning yang te lrbelntulk 10-20mm 

3. Seldang jika zona be lning yang te lrbelntu lk 5-10mm 

4. Le lmah jika zona be lning yang te lrbelntu lk <5mm 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini be lrtu ljulan u lntulk me lngeltahuli U lntu lk me lngeltahu li e lkstrak dau ln 

widulri (Calotropis gigante la) be lrpote lnsi pada pe lrtu lmbu lhan bakte lri Kle lbsiellla  

pnelulmoniae l yang dilaku lkan pada tanggal 07 Ju lli 2023 sampai 13 Ju lli 2023 di 

laboratoriu lm pre lparasi dan bakte lriologi Institu lt Telknologi Sains dan Ke lselhatan 

Insan Celndelkia Me ldika Jombang.  

Meltode l yang digu lnakan adalah me ltodel difulsi cakram. Jika lu las hambat 

yang te lrbelntulk me llelbihi 20 mm, maka hambat pe lrtu lmbu lhan te lrmasu lk dalam 

kate lgori sangat ku lat. Daya hambat pe lrtu lmbu lhan te lrmasu lk dalam kate lgori ku lat bila 

diame lte lr zona hambat yang te lrbelntulk adalah 10 sampai 20 mm. Hambatan 

pelrtu lmbu lhan ada pada kate lgori se ldang pada diame lte lr zona hambat yang te lrbelntu lk 

selbelsar 5-10 mm. Hambatan pe lrtulmbu lhan te lrmasu lk dalam kate lgori le lmah jika 

zona hambat yang te lrbelntu lk ku lrang dari 5. 

Hasil pelne llitian yang disajikan dalam bab ini adalah data yang didapatkan 

dari hasil pe lnellitian me llalu li ulji fitokimia dan u lji elkstraksi me ltode l mase lrasi delngan 

pellaru lt eltanol 96%. Dalam u lji fitokimia parame lte lr yang diu ljikan adalah se lnyawa 

flavonoid, alkaloid dan tanin.  Konse lntrasi elktrak dau ln widu lri (Calotropis 

gigante la) yang digu lnakan yaitu l 100%. Hasil pelnellitian dapat dike ltahu li dalam 

belntu lk tabell se lbagai belriku lt. 
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Tabell 5.1 Hasil u lji fitokimia e lkstrak dauln widulri (Calotropis gigante la)  

 

No. 

 

Bahan 

Ulji Fitokimia 

Flavonoid Alkaloid Tanin 

1. Elkstrak Dau ln Widulri 

(Calotropis gigantela) 

(+) Te lrdapat 

pelru lbahan 

warna jingga 

dan be lrbulih 

(+) Te lrdapat 

elndapan coklat 

(+) Te lrdapat 

pelru lbahan warna 

dari hijau l 

kelhitaman. 

 

Tabell 5.2 Hasil pe lngamatan daya hambat e lkstrak dau ln widu lri (Calotropis 

gigante la)  

 

No. 

 

Pelrlakulan 

Pelngu llangan  

Julmlah  

 

Rata-rata 

 

Ke ltelrangan  P1 P2 P3 

1. ElDW 100% 0mm 0mm 0mm 0mm 0mm Tidak 

melnghambat 

Sulmbe lr : Data Prime lr 2023 

Kelte lrangan :  

ElDW 100% : E lkstrak Dauln Widulri 100% 

P1  : Pelngullangan 1 

P2  : Pelngullangan 2 

P3   : Pelngullangan 3 

Belrdasarkan pada tabe ll 5.1 u lji fitokimia pada e lkstrak dau ln widu lri (Calotropis 

gigante la) hasilnya flavonoid, alkaloid dan tanin positif, yang be lrarti pada e lkstrak 

dauln widu lri (Calotropis gigante la) te lrdapat ke ltiga kandu lngan telrselbult. 



27 
 

27 
 

% Rendemen ∶  
22,85

200
x100% = 11,425% 

 

Pada tabe ll 5.2 me lnulnjulkkan bahwa zona hambat yang te lrbelntulk pada elkstrak 

dauln widu lri (Calotropis gigante la) de lngan konselntrasi 100% tidak te lrdapat zona 

hambat. 

5.2 Pembahasan  

Pote lnsi elkstrak dau ln widu lri (Calotropis gigante la) pada pe lrtulmbu lhan 

bakte lri Kle lbsie llla pne lulmoniae l me lnggu lnakan konse lntrasi 100%. E lkstrak dau ln 

widu lri (Calotropis gigante la) dike ltahu li bahwa pada pe lrtu lmbu lhan bakte lri 

Kle lbsie llla pne lu lmoniae l dapat dihambat de lngan me lnge ltahuli hasil pe lrhitu lngan 

relnde lme ln yaitu l 11,425% dinilai baik kare lna me llelbihi nilai normal yaitu l 10%. 

Ke lmampu lan elkstrak dau ln widu lri (Calotropis gigante la) me lngandu lng se lnyawa 

aktif se lpelrti flavonoid, alkaloid dan tanin. Se lnyawa te lrse lbult me lmpu lnyai 

ke lmampu lan u lntulk me lnghambat pe lrtulmbu lhan bakte lri yang dapat me lnye lbabkan 

ke lru lsakan pada me lmbran se ll (Arifin et al., 2019). 

 Melnulrult julrnal sinte lsis syarat re lndelme ln elkstrak kelntal yaitu l nilainya 

tidak ku lrang dari 10%. Se lhingga dapat dikatakan bahwa hasil re lndelme ln keltiga 

pellaru lt me lme lnulhi syarat se lmu la. Bobot jelnis diartikan se lbagai pe lrbandingan 

kelrapatan su latu l  zat te lrhadap ke lrapatan air de lngan nilai masa pe lrsatulan 

volulme l(Lailatul & Dewi , 2022) 

Hasil re lndelme ln yang didapatkan dari pe lnellitian ini yaitu l :  
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Hasil pe lnellitian e lkstrak dau ln widu lri (Calotropis gigante la) tidak dapat 

me lnghambat pada pe lrtu lmbu lhan bakte lri Kle lbsiellla pne lulmoniael, belrdasarkan 

pelne llitian te lrdahullul (Hidayah e lt al., 2020) me lnye lbultkan bahwa satul variabe ll 

me lmiliki pe lngarulh yang signifikan se lpe lrti me lnggulnakan baktelri gram positif 

yaitu lStaphylococcu ls au lreluls, pelnellitian kali ini kurang maksimal untuk 

mengeluarkan zat yang maksimal dikare lnakan adanya pe lrbe ldaan jelnis bakte lri 

yang dipakai yaitu l bakte lri gram ne lgatif Klelbsie llla pnelulmoniae l. Seldangkan 

ulntulk bakte lri gram nelgatif se lndiri me lmiliki tiga lapisan se lhingga elkstrak 

le lbih su llit masu lk ke l dalam bakte lri daripada gram positif yang me lmiliki satu l 

lapisan dan me lmu ldahkan elkstrak u lntulk masu lk kel dalam bakte lri. Kelmu ldian 

ulntulk  pe lngulnaan e ltanol ju lga bisa me lneldapatkan hasil yang ku lrang 

maksimal, kare lna e ltanol yang digu lnakan tidak me lnggulnakan e ltanol mu lrni, 

me llainkan me lnggulnakan alkohol 96%.  

Alkohol selndiri melmiliki sifat toksik dan hanya digu lnakan ulntu lk 

kelpe lrlulan me ldis te lrmasu lk u lntulk me lnye ltelrilkan alat me ldis dan me lmbe lrsihkan 

lulka, seldangkan u lntulk e ltanol me lrulpakan se lnyawa polar yang mu ldah 

me lngulap se lhingga baik digu lnakan se lbagai bahan pe llaru lt elkstraksi. Belbe lrapa 

alasan lain e ltanol yaitu l tidak toksik dibandingkan de lngan alkohol, mu ldah 

didapatkan, e lfisieln, biaya mu lrah, se lrta aman digu lnakan u lntulk elkstrak yang 

akan dijadikan obat-obatan dan makanan (Hakim & Saputri, 2020) 

Pelngambilan dau ln widu lri (Calotropis gigante la) dilaku lkan pagi hari pu lkull 

08.20 WIB dan lokasi pe lngambilan be lrada di se lkitar su lngai, Dau ln yang diambil 
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diharu lskan dauln yang su ldah belrulmu lr dan belrwarna hijau l tula, Hal ini dilaku lkan 

dikare lnakan pada pu lkull 08.20 WIB tu lmbulhan akan me llakulkan fotosinte lsis dan 

me lnye lbabkan kandulngan yang ada pada dau ln widu lri (Calotropis gigante la) 

me lningkat. 

Selte llah pe lngambilan sampe ll maka haru ls se lgelra dilaku lkan pe lrlakulan 

pelmbu latan elkstrak yaitu l delngan me lnimbang se lbanyak 3kg dau ln widulri 

(Calotropis gigante la), ke lmu ldian me lnculci dau ln me lnggulnakan air me lngalir 

delngan tu ljulan ulntu lk me lnghilangkan geltahnya, potong ke lcil-kelcil se lhigga 

me lmu ldahkan prosels pelngelringan, le ltakkan pada wadah yang digu lnakan ulntulk 

prosels pelnge lringan dan tidak langsu lng telrkelna sinar matahari (diangin-angkan), 

amati kadar air pada dau ln widu lri se llama prosels pelngelringan 5 hari. 

Hanculrkan me lnggulnakan ble lnde lr hingga me lnjadi se lrbulk, timbang se lrbulk 

selbanyak 200gram, masu lkkan kel dalam be lakelr glass, me lnambahkan e ltanol 

96% pada masing-masing be lakelr glass sampai te lrelndam se lmu lanya, mase lrasi 

sellama 3 hari jangan lu lpa u lntulk me lngadulk seltiap se lhari selkali, me lnambahkan 

eltanol 96% jika te lrjadi pelnyu lsultan pada saat prose ls mase lrasi, me lnyaring 

elkstrak se lbanyak 2x sampai se lrbulk belnar-be lnar tidak ada yang te lrsisa, 

me lmanaskan pada hotplate l sellama 3 hari pada sulhul 100°C se lselkali diadu lk, 

apabila dalam waktu l 3 hari indikator batang pe lngadulk suldah tidak me lnyala 

keltika dibakar, maka e lkstrak su ldah siap digu lnakan dan bisa me llanjultkan pada 

prosels u lji fitokimia. 



30 
 

30 
 

Pelnellitian ini me lnu lnjulkkan bahwa konse lntrasi 100% e lkstrak widu lri 

(Calotropis gigante la) me lnghasilkan zona hambat 0mm dikare lnakan daya 

hambatnya le lmah. Pada hasil pote lnsi elkstrak dauln widu lri (Calotropis gigante la) 

pada pe lrtulmbu lhan bakte lri Kle lbsiellla pnelulmoniae lme lmiliki kandu lngan 

flavonoid, alkaloid dan tanin. Alkaloid dan tanin yaitu l selnyawa organik yang 

belrsifat basa dan tanin me lmiliki se lnyawa asam dari ke ldula se lnyawa te lrselbult jika 

digabu lngkan me lnjadi se lnyawa asam dan basa. Re laksi asam basa yang me lmiliki 

pelran u lntulk me lneltralkan dan me lngakibatkan adanya zona hambat yang akan 

te lrbelntulk pada se lkitar kelrtas cakram.  

Flavonoid me lrulpakan se lnyawa polar, me ltabolit se lkulndelr yang 

me lmpu lnyai ke lmampulan u lntu lk me lnghambat pe lrtu lmbu lhan bakte lri yang dapat 

me lnye lbabkan kelrulsakan pada me lmbran sell (Arifin et al., 2019). Dau ln widulri 

(Calotropis gigante la) te lrdapat se lnyawa aktif yaitu l alkaloid yang me lrulpakan 

salah satu l dari me ltabolit se lkulnde lr dan me lmpu lnyai ke lmampu lan selbagai 

antibakte lri delngan me lkanisme l yang be lrfulngsi me lrulsak dinding se ll bakte lri 

(Mu ladirah, 2021). Se llanju ltnya u lntulk tanin se lndiri ju lga me lrulpakan selnyawa 

makromole lkull dari golongan polife lnol yang mu ldah larult dalam pe llaru lt polar. 

Melmpu lnyai ke lmampulan me lnghambat pe lrtu lmbu lhan bakte lri delngan me lrulsak 

me lmbran se ll (Dewi & Rahmat, 2021).  

Hal te lrse lbu lt ditandai de lngan adanya pe lru lbahan warna pada pe lrlaku lan 

u lji flavonoid e lkstrak ke lntal awal be lrwarna hijau l me lngalami pe lru lbahan 

warna me lnjadi jingga dan mu lncu ll bu lih se lte llah ditambahkan asam klorida 
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(HCL) pe lkat dan se lrbu lk magne lsiu lm (Mg). U lji alkaloid e lkstrak ke lntal awal 

be lrwarna hijau l dan te lrbe lntu lk e lndapan be lrwarna coklat se lte llah ditambahkan 

klorofom dan re lage ln wagne lr. U lji tanin e lkstrak ke lntal awal be lrwarna hijau l 

me lngalami pe lru lbahan warna me lnjadi hijau l ke lhitaman, se lte llah ditambahkan 

Fe lCl3. 

Me ltode l yang digu lnakan pada pe lne llitian ini yaitu l de lngan 

me lnggu lnakan me ltode l difu lsi cakram me ltode l cakram ini te lrmasu lk me ltode l 

yang mu ldah dilaku lkan dan ju lga se lde lrhana u lntu lk me lne lntu lkan aktivitas 

mikroba, de lngan cara me lngamati zona hambat yang te lrbe lntu lk pada u lji 

cakram (Fransiska e lt al.,2020).  



 

32 
 

BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pe lne llitian me lngelnai pote lnsi elkstrak dau ln widu lri (Calotropis 

gigante la) pada pe lrtulmbu lhan bakte lri Klelbsie llla pne lulmoniael dapat ditarik ke lsimpullan 

bahwa e lkstrak dauln widulri (Calotropis gigante la) de lngan me lnggulnakan konse lntrasi 

100% tidak be lrpotelnsi me lnghambat pada pelrtulmbu lhan bakte lri Kle lbsiellla pne lulmoniae, 

disebabkan perbedaan jenis bakteri dan larutan yang disgunakan tidak sesuai. 

6.2 Saran 

1. Bagi Te lnaga Kelselhatan  

  Diharapkan dari hasil pe lnellitian ini dapat me lmbe lrikan informasi dalam ilmu l 

bakte lriologi, me lngelnai pote lnsi e lkstrak dauln widu lri (Calotropis gigante la) pada 

pelrtu lmbu lhan bakte lri Kle lbsiellla pne lulmoniaelselrta me lnambahpe lngeltahu lante lrkait 

pelmanfaatan bahan alam se lbagai antibakte lri. 

2. Bagi Masyarakat   

Diharapkan dari hasil pe lne llitian ini dapat me lmbe lrikan informasi pada 

masyarakat me lngelnai pelmanfaatan dau ln widulri (Calotropis gigante la) selbagai 

antibakte lri Kle lbsiellla pnelulmoniae l selrta selbagai bahan alte lrnatif u lntulk pe lngobatan 

pelnyakit yang dise lbabkan ole lh infelksi de lngan me lmanfaatkan bahan alam. 
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3. Bagi Pe lnelliti Se llanjultnya  

Diharapkan dari hasil pe lnellitian ini dapat me lmbantu l pe lnelliti se llanjultnya dalam 

me lmbe lrikan pe lnge lmbangan pe lne llitian de lngan me llakulkan u lji ku lantitatif te lrkait 

pote lnsi dauln widu lri (Calotropis gigante la) pada pe lrtulmbu lhan bakte lri Kle lbsiellla 

pnelulmoniae l atau l delngan me lnggu lnakan e lkstrak, konse lntrasi dan bakte lri yang 

belrbelda. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 

 

LEMBAR KONSULTASIKARYA TULIS ILMIAH 
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LAMPIRAN 2 

LABORATORIUM KLINIK 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN 

INSAN CENDEKIA MEDIKA JOMBANG 

Jl. Kemuning 57 Jombang (0321)8494886. Email : 

lab.icme.jbg@gmail.com 

 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 

 

Saya yang be lrtanda tangan di bawah ini :  

Nama  : Awalulddin Sulsanto, S.Pd., M.Ke ls 

NIK   : 01.14.788 

Jabatan  : Direlktulr Laboratoriulm Klinik  

Me lnelrangkan bahwa mahasiswa di bawah ini :  

Nama  : Titis Widyatu ln 

NIM  : 201310024 

Pe lmbimbing  : Farach Khanifah, S.Pd., M.Si 

NIK   : 072503880 

Te llah me llaksanakan pe lmelriksaan Potensi Ekstrak Daun Widuri (Calotropis gigantea) Pada 

Pertumbuhan Bakteri Klebsiella pneumoniae  di Laboratorium Bakteriologi Program 

Studi DIII Teknologi Laboratorium Medis mulai hari Juma’at, 07 – 13  Juli  2023, delngan 

hasil selbagai belriku lt :  

No Sampel Pengenceran Hasil Besar Zona Hambat 

(mm) 

1 100% 

1 Tidak ada hambatan  0 mm (-) 

2 
Tidak ada hambatan 

0 mm (-) 

3 
Tidak ada hambatan 

0 mm (-) 

 

Keterangan : 

100%    : Elkstrak Dauln Widulri (Calotropis gigantela) 

 ( - )   : Tidak tulmbu lh baktelri 
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De lngan kelgiatan Laboratoriulm se lbagai belriku lt : 

NO TANGGAL KEGIATAN HASIL 

 
1 

07 Julli 2023 1. Stelrilisasi alat  

2. Melnimbang e lkstrak dauln widu lri 

(Calotropis gigantae la) 

3.  Melnambahkan e ltanol 96% kel dalam 

elkstrak dau ln widu lri yang su ldah 

ditimbang 

1. Alat stelril 

2. Be lrat e lkstrak dau ln widulri 

(Calotropis gigante la) yang 

didapatkan se lbanyak 

200gram 

3. Elkstrak dau ln widulri 

(Calotropis gigante la) 

2 08 – 09 Julli 

2023 

1. Mase lrasi elkstrak dauln widulri 

(Calotropis gigantela) amati seltiap 

selkali sellama 3 hari jika ada 

pelnyu lsultan ditambahkan eltanol  96%  

1. Elkstrak dau ln widulri 

(Calotropis gigante la) 

 

3 10 Julli 2023  1. Mellakulkan pelnyaringan elkstrak yang  

suldah dimaselrasi sellama 3 hari 

2. Mellakulkan pelmanasan Elkstrak dauln 

widulri (Calotropis gigante la) 

3. Pelmbu latan meldia Mulllelr Hilton Agar 

(MHA) 

1. Elkstrak dau ln widulri 

(Calotropis gigante la) 

2. Elkstrak kelntal dau ln widulri 

(Calotropis gigante la) 

indikator jika dipanaskan 

masih melnyala  

3. Meldia Mu lllelr Hilton Agar 

(MHA) 

4 11 Julli 2023 1. Mellakulkan pelmanasan Elkstrak dauln 

widulri (Calotropis gigante la) 

1. Elkstrak ke lntal dau ln widulri 

(Calotropis gigante la) 

indikator jika dipanaskan 

masih melnyala 

5 12 Julli 2023 1. Mellakulkan pelmanasan Elkstrak dau ln 

widulri (Calotropis gigante la) 

2. Mellakulkan Ulji fiokimia 

3. Melmbu lat su lspelnsi baktelri 

4. Mellakulkan Ulji Antibaktelri    E lkstrak 

Dauln Widulri (Calotropis gigantela) 

Pada Pelrtu lmbu lhan Baktelri Klelbsiellla 

pnelulmoniael melnggulnakan Meltode l 

Difulsi Cakram 

1. Elkstrak ke lntal dau ln widulri 

(Calotropis gigante la) 

indikator jika dipanaskan 

suldah tidak me lnyala 

2. (+) Flavonoid, Alkaloid dan 

Tanin 

3. Sulspelnsi bakte lri dan 

standart bakte lri 

4. Sulspelnsi baktelri 

6 13 Julli 2023 1. Melngamati Hasil Potelnsi E lkstrak 

Dau ln Widulri (Calotropis gigantela) 

Pada Pelrtulmbu lhan Baktelri Klelbsiellla 

pnelulmoniae lmelnggu lnakan Me ltodel 

Difulsi Cakram 

1. Laporan Hasil Pote lnsi 

Elkstrak Dau ln Widulri 

(Calotropis gigante la) Pada 

Pelrtu lmbu lhan Baktelri 

Klelbsiellla 

pnelulmoniae lmelnggu lnakan 

Meltodel Difu lsi Cakram 

De lmikian Sulrat Kelte lrangan ini dibulat ulntulk dipelrgu lnakan selbagaimana me lstinya.  

Me lngeltahu li,  

Direlktulr Laboratoriulm Klinik      Laboran  
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LAMPIRAN 3 

Doku lme lntasi prose ls pe lngambilan sampe ll dan pe lmbu latan e lkstrak dau ln widulri 

(Calotropis gigante la) dan me llakulkan pe lnellitian di Laboratoriu lm Bakte lriologi 

Institu lt Telknologi Sains dan Kelselhatan Insan Celnde lkia Meldika Jombang. 

   

 

Pe lngambilan sampe ll 

dau ln widulri (Calotropis 

gigantela) 

 

 

Pe lnge lringan dauln widu lri 

(Calotropis gigantela) 

se llama 5hari 

 

Jika suldah  kelring, 

dihalulskan delngan blelnde lr 

   

 

Seltellah itul dilakulkan pe lnimbangan se lbanyak 200gram 

me lnggulnakan nelraca analitik 

 

 

Prosels pe lrelndaman de lngan 

e ltanol sampai te lrelndam 

se lmu lanya dan dilakulkan 

mase lrasi sellama 3 hari 
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Dilaku lkan pelmanasan 

Sellama 3 hari sampai 

indikator su ldahtidak 

me lnyala 

 

 

Ditimbang  me ldia MHA 

dan  me llarultkan me ldia 

MHA delngan NaCL 

 

 

 

Dilaku lkan ulji 

fitokimia 

 

   

 

Hasil u lji fitokimia :  

positif me lngandu lng 

flavonoid, alkaloid dan 

tanin 

 

Pelmbu latan su lspelnsi dan 

standart mc farland 

 

 

Pelngole lsan delngan 

cotton bu ld elksu lspelnsi 

bakte lri kel dalam 

me ldia MHA 
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Melle ltakkan cakram kel 

dalam me ldia yang su ldah 

ditambahkan bakte lri. 

Selte llah itu l dimasu lkkan 

kel dalam au loclave l 24 

jam de lngan sulhul 121°C 

 

 

Mellaku lkan pelngamatan 

zona hambat de lngan 

me lnggulnakan alat  

colony cou lntelr 
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LAMPIRAN 4 

LEMBAR PENGECEKAN JUDUL PERPUSTAKAAN 
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LAMPIRAN 5 

SURAT BEBAS PLAGIASI 
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LAMPIRAN 6 

DIGITAL RECEIPT 
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LAMPIRAN 7 

HASIL TURNIT 
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LAMPIRAN 8 


